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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Manajemen Peserta 

Didik Berbasis Nilai-nilai Islami di MTs Negeri 2 Mandailing Natal, 

maka dapat di tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Manajemen peserta didik berbasis nilai-nilai Islami di MTs 

Negeri 2 Mandailing Natal telah dilaksanakan sesuai fungsi 

manajemen. Perencanaan dilakukan melalui rapat bersama 

berdasarkan visi-misi dan kebutuhan siswa. Pengorganisasian 

dilakukan dengan pembagian tugas yang jelas berlandaskan 

amanah, kerja sama, dan musyawarah. Pelaksanaan diwujudkan 

melalui kegiatan keagamaan, pembinaan disiplin, dan akhlak. 

Pengawasan dilakukan secara berkelanjutan oleh kepala 

madrasah, Waka Kesiswaan, guru, dan wali kelas. Evaluasi 

dilakukan melalui pemantauan perkembangan akademik, ibadah, 

kedisiplinan, dan perilaku siswa.Dengan demikian, manajemen 

peserta didik mendukung terbentuknya karakter Islami serta 

lingkungan madrasah yang religius dan kondusif. 

2. Penerapan nilai-nilai Islam dalam manajemen peserta didik di 

MTs Negeri 2 Mandailing Natal, diinternalisasi dalam nilai-nilai 

keagamaan telah dilaksanakan secara terstruktur, konsisten, dan 

menyeluruh. Pertama, pada proses penerimaan dan pengelolaan 

peserta didik, nilai kejujuran, keadilan, transparansi, dan 

kesetaraan pelayanan diterapkan tanpa membeda-bedakan latar 

belakang sosial calon siswa, yang dipandang sebagai amanah 

serta tanggung jawab moral lembaga. Kedua, dalam kegiatan 

keagamaan, nilai-nilai Islam diwujudkan melalui program rutin 

yang terstruktur seperti salat Dhuha dan Zuhur berjamaah, tahsin, 

tahfiz target Juz 30, pembacaan Surah Yasin, hingga muhadharah 
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tiga bahasa yang berfokus pada pembentukan kebiasaan ibadah 

harian. Ketiga, pada penegakan kedisiplinan dan tata tertib, 

madrasah mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan 

mengutamakan pembinaan berbasis kesadaran diri peserta didik 

ketimbang hukuman. Keempat, pembentukan akhlak peserta 

didik dibangun secara efektif melalui keteladanan nyata para 

guru, penerapan budaya adab 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, 

Santun), serta penguatan rasa persaudaraan (ukhuwah) 

antarpeserta didik, sehingga berhasil mencetak lulusan yang tidak 

hanya unggul secara akademik tetapi juga memiliki karakter dan 

kepribadian yang berakhlakul karimah. 

3. faktor pendukung dan penghambat manajemen peserta didik 

berbasis nilai-nilai Islami di MTs Negeri 2 Mandailing Natal, 

dalam pelaksanaan program kesiswaan dipengaruhi oleh dua 

faktor utama yang saling berkaitan. Faktor pendukung bersumber 

dari solidnya kerja sama dan komitmen seluruh warga madrasah 

yang ditunjang oleh ketersediaan fasilitas yang memadai seperti 

masjid, tempat wudu, ruang kelas, dan lapangan guna 

mengoptimalkan kegiatan keagamaan serta pembelajaran  serta 

Tersedianya Program Yang Terstruktur. Sementara itu, faktor 

penghambat mencakup kemampuan dan latar belakang peserta 

didik yang memicu tingkat kedisiplinan belum merata, pengaruh 

lingkungan pergaulan di luar sekolah, serta tantangan 

perkembangan teknologi dan media sosial yang berpotensi 

mengikis kesadaran adab siswa. Guna mengatasi hambatan 

tersebut, pihak madrasah terus berupaya melakukan evaluasi 

berkala, menerapkan pendekatan pembinaan yang berkelanjutan, 

serta meningkatkan kerja sama antara madrasah dengan orang 

tua. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa 

saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah, diharapkan dapat terus meningkatkan 

kualitas pelaksaan manajemen peserta didik berbaisi nilai-nilai 

islami memulai penguatan kebiajakan, peningkatan koordinasi 

dengan seluruh warga madrasah, serta pelaksanaan evaluasi secara 

berkelanjutan terhadap seluruh program pembinaan siswa. Kepala 

madrasah juga diharapan untuk terus melakukan inovasi dalam 

pengembangan program keagamaan agar dapat ber adaptasi 

dengan perubahan zaman tanpa mengurangi nilai-nilai islami yang 

menjadi karakteristik  madrasah.  

2. Bagi Wakil Bidang Kesiswaan Dan Guru, diharapkan dapat 

menjaga hubungan baik yang telah terjalin dalam pembinaan, 

mengawasi, dan menadampingi para siswa. Para guru sebaiknya 

selalu menjadi contoh dalam menanamkan nilai-nilai islami 

melalui tindakan, perilaku, dan disiplin, sehingga siswa 

mendapatkan teladan yang baik dalam kehidupoan sehari-hati. 

3. Bagi Peserta Didik, diharapkan dapat mendorong kesadaran guan 

mengikutii semua program pelatihan yang diadakan oleh madrasah 

dengan sepenuh tanggung jawab, mematuhi peraturan, menjaga 

perilaku yang baik, derta menerapkan nilai-nilai islam tidak hanya 

di lingkungan madrasah, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari 

dikehidupan dan masyarakat.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi dalam mengembangkan kajian mengenai 

manajemen peserta didik berbaisi nilai-nilai islami. Penelitian 

selanjutnya dapat mengkaji implementasi maanjemen peserta didk 

pada jenjang pendidikan yang berbeda atau menggunakan 

pendekatan dan variabel lain sehingga dapat memperkaaya 

khazanah keilmuan dalambidang Manajemen Pendidikan Islam. 
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LAMPIRAN  

 TABEL WAWANCARA PENELITIAN  

Judul: Implementasi Manajemen Peserta didik Berbasis Nilai-nilai Islami 

 di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Mandailing Natal 

 

A. Pedoman Wawancara Kepala Madrasah 

Identitas Informan 

 

Nama  : Ummi Salamah, S. Ag, MM 

Jabatan  : Kepala Sekolah  

Tanggal  : 30 juli 20026 

      Tempat  : MTs N 2 Mandailing Natal 

NO DAFTAR 

PERTANYAAN 

JAWABAN INFORMAN 

1.  Bagaimana perencanaan  

peserta didik berbasis nilai-

nilai Islami di MTs Negeri 2 

Mandailing Natal?  

Perencanaan manajemen peserta 

didik berbasis nilai Islami ini kita 

susun bersama pada rapat dan 

disesuikan dengan kebutuhan 

peserta didik. Kita libatkan Waka 

Kesiswaan, para guru, dan staf tata 

usaha dengan mengacu pada visi-

misi madrasah yang 

mengedepankan keunggulan 

akademik dan akhlakul karimah 

2.  Apa tujuan utama penerapan 

manajemen peserta didik 

berbasis nilai-nilai Islami di 

madrasah ini?  

Tujuan utamanya dalam penerapan 

ini tentu kita ingin anak-anak di sini 

tidak sekadar cerdas akademisnya 

saja. Kita ingin imannya kuat, 

ibadahnya terbiasa dan disiplin, 

serta perilaku sehari-harinya itu 

betul-betul mencerminkan karakter 

seorang muslim yang baik. 

3.  Siapa saja yang terlibat dalam 

penyusunan program 

manajemen peserta didik 

berbasis Islami?  

Semua semua pendidik dan tega 

pendidik madrasah terlibat: Kepala 

Madrasah, Kepala Tata Usaha, 

Wakil bidang kesiswaan, wakil 

bidang kurikulum, Guru 



 
 

 
 

Pembina/Mulok, Guru BK, serta 

para Wali Kelas. 

4.  Bagaimana proses penerimaan 

dan pembinaan peserta didik 

dilakukan agar sesuai dengan 

nilai-nilai Islami?  

Saat PPDB kita lakukan tes 

pemetaan kemampuan baca Al-

Qur'an. Serta transpan dan tidak 

membeda-bedakan latar belakang. 

Pembinaannya dilanjutkan secara 

terstruktur melalui kegiatan Masa 

orientasi siswa dan pembiasaan 

ibadah harian." 

5.  Program apa saja yang 

dilaksanakan dalam rangka 

pembinaan peserta didik 

berbasis nilai-nilai Islami?  

Programnya meliputi pembiasaan 

budaya 5S, pembacaan Al-Qur'an 

sebelum pemebelajaran di mulai, 

Sholat Dzuhur berjamaah, Sholat 

Dhuha, Yasinan/Tahlil/Tahtim 

Jumat pagi, Muhadharah 3 bahasa, 

dan target hafalan Juz 30. 

6.  Bagaimana pelaksanaan 

kegiatan keagamaan seperti 

shalat berjamaah, shalat dhuha, 

tahfiz, tahsin, dan muhadharah 

di madrasah ini?  

Semuanya sudah kita buatkan 

jadwal resminya. Sholat Dzuhur 

berjamaah dilaksanakan Senin 

sampai Kamis di musholla. Sholat 

Dhuha dipisah per tingkatan kelas: 

Kamis untuk kelas IX, Jumat kelas 

VIII, dan Sabtu kelas VII. Ketika 

masuk waktu Dhuha, KBM kita jeda 

sejenak. Tahsin dan Tahfiz dipandu 

guru Mulok/PAI dengan target 

hafalan Juz 30. Sedangkan 

Muhadharah pidato 3 bahasa 

(Indonesia, Arab, Inggris) diadakan 

rutin tiap Selasa bergantian antar 

kelas 

7.  Bagaimana madrasah 

menanamkan nilai keimanan 

kepada peserta didik?  

"Penanaman keimanan kita lakukan 

lewat pendekatan pembiasaan 

ibadah rutin dan penguatan akidah 

di kelas. Setiap kali aktivitas diawali 

dan diakhiri dengan doa, serta 

dikuatkan melalui kegiatan 

pengajian Yasinan, tahlil, dan 

tahtim setiap hari Jumat pagi agar 

keimanan dan rasa tauhid anak-anak 

semakin mengakar." 

8.  Bagaimana madrasah 

membiasakan peserta didik 

untuk melaksanakan ibadah 

dalam kehidupan sehari-hari?  

Dengan mewajibkan dan 

memfasilitasi ibadah harian di 

madrasah, seperti sholat dhuha dan 

sholat dzuhur berjamaah. Serta 



 
 

 
 

dengan adanya kegiatan ke agamaan 

dan pengawasan dari guru tentu 

sedikit banyak nya mereka akan 

terbiasa di keseharian mereka 

9.  Bagaimana upaya madrasah 

dalam membentuk akhlak dan 

moral peserta didik?  

Upaya kita adalah dengan 

menerapkan budaya adab 5S 

(Senyum, Salam, Sapa, Sopan, 

Santun) secara konsisten. Selain itu, 

kami menerapkan sistem pembinaan 

edukatif berbasis poin ketertiban. 

Jadi siswa tidak dihukum secara 

fisik, tetapi dibina, dinasihati, dan 

diarahkan pada aktivitas 

keagamaan." 

10.  Bagaimana guru dan tenaga 

kependidikan memberikan 

keteladanan kepada peserta 

didik?  

Keteladanan (uswah hasanah) itu 

kunci utama. Para guru dan staf 

harus hadir tepat waktu, berpakaian 

rapi dan santun sesuai aturan 

syariat, serta ikut sholat berjamaah 

bersama siswa di musholla. Guru 

tidak hanya menyuruh, tapi ikut 

berdiri di barisan dan mendampingi 

siswa. 

11.  Bagaimana madrasah 

menanamkan nilai ukhuwah 

Islamiyah kepada peserta 

didik?  

Nilai ukhuwah kita pupuk melalui 

kegiatan kelompok dan 

kebersamaan. Misalnya saat sholat 

berjamaah dalam satu shaf, kegiatan 

Yasinan bersama di dalam kelas, 

serta penampilan Muhadharah di 

mana siswa saling mendukung dan 

melatih kerja sama antar kelas. 

12.     Bagaimana penerapan 

kedisiplinan peserta didik di 

madrasah?  

Kedisiplinan kita tegakkan melalui 

peraturan tata tertib madrasah yang 

jelas. Kehadiran, berpakaian rapi, 

hingga mengikuti program 

keagamaan wajib ditaati. 

Pelanggaran akan dicatat dalam 

buku pemantauan kesiswaan dan 

diberi tindakan pembinaan secara 

berjenjang. 

13.  Bagaimana proses pengawasan 

terhadap pelaksanaan program 

peserta didik berbasis Islami?  

Pengawasan dilakukan secara 

berjenjang dan berkelanjutan. 

Secara harian diawasi langsung oleh 

wakil bidang Kesiswaan, pembina 

OSIM, guru piket, dan wali kelas di 

lapangan. Saya sendiri selaku 



 
 

 
 

Kepala Madrasah juga rutin 

melakukan pengontrolan langsung 

ke kelas-kelas dan musholla. 

14.  Faktor-faktor apa saja yang 

mendukung pelaksanaan 

manajemen peserta didik 

berbasis Islami?  

komitmen bersama yang tinggi dari 

pimpinan dan seluruh guru, serta 

kerja sama antar satu sama lain dan 

ketersediaan sarana seperti musholla 

dan ruang kelas yang memadai, 

adanya kurikulum program 

keagamaan yang terstruktur.  

15.  Faktor-faktor apa saja yang 

menghambat pelaksanaan 

manajemen peserta didik 

berbasis Islami?  

Hambatannya antara lain 

heterogenitas latar belakang siswa 

yang berbeda-beda kemampuan Al-

Qur'annya, sebagian kecil siswa 

yang masih kurang tepat waktu saat 

berpindah ke musholla, serta 

pengaruh luar seperti penggunaan 

smartphone/gadget di rumah yang 

kadang menyita waktu belajar dan 

ibadah mereka. 

16.  Bagaimana strategi madrasah 

dalam mengatasi hambatan 

yang muncul?  

Strategi kami adalah memberikan 

bimbingan bagi siswa yangkurang 

memahami kegiatan kegiatan,  

17.  Bagaimana evaluasi 

pelaksanaan manajemen 

peserta didik berbasis Islami 

dilakukan?  

Evaluasi kita lakukan secara berkala 

lewat rapat koordinasi setap minggu 

dan evaluasi akhir semester. Di situ 

kita bedah mana program yang 

berjalan efektif, mana hafalan siswa 

yang belum mencapai target, dan 

pelanggaran apa saja yang sering 

muncul untuk ditindaklanjuti. 

18.  Apakah sarana prasarana yang 

di butuhkan sudah tersedia? 

Alhamdulillah, untuk sarana dasar 

keagamaan seperti musholla 

madrasah, ruang-ruang kelas yang 

kondusif, sound system, tempat 

wudhu, hingga Al-Qur'an dan 

perlengkapan ibadah sudah tersedia 

dan sangat mendukung jalannya 

kegiatan." 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

B. PEDOMAN WAWANCARA WAKIL KEPALA MADRASAH BIDANG 

KESISWAAN 

 

Identitas Informan 

 

Nama  : Nurwana Sir, S.Ag 

Jabatan  : Wakil Bidang Kesiswaan  

Tanggal  : 28 juli 2026 

      Tempat  : MTs N 2 Mandailing Natal 

NO DAFTAR 

PERTANYAAN 

JAWABAN INFORMAN 

1.  Bagaimana pelaksanaan 

program kesiswaan yang 

berbasis nilai-nilai Islami di 

madrasah ini?  

Berjalan dengan aktif, menerapkan 

nilai- niai Islami diman contoh mua 

dengan menerapkan 5 S,(sapa, 

sopan , salam santun  senyum ). 

Perencanaan di lakukan dengan 

sesai dengan ke butuhan 

sekolahnya. Ketika masa orientasi 

kegiatan keagamaan yang di 

terapkan hanya sholat zuhur 

berjamaah, kalo kegiatan kegiatan 

yang lainnya belum di terpakan 

ketuika masa orientasi tetapi sudah 

di jelasakna kegiatan kegiatan di 

madrasah itu  

2.  Apa saja program pembinaan 

peserta didik yang menjadi 

tanggung jawab bidang 

kesiswaan?  

Tahsfis Tahsin, ibadah yang di 

laksankan pada hari jumat yang di 

baca tahlil tahsi dan doa , kalo tahfis 

nya itu setoran juz 30 kalo Tahsin 

itu hari kamis  

3.  Bagaimana pelaksanaan shalat 

barjamaah, Tahfiz, dan 

kegiatan ibadah lainnya?  

kegiatan pembinaan keagamaan 

seperti shalat duha, shalat zuhur 

berjamaah, pembacaan doa sebelum 

dan sesudah pembelajaran, tahsin 

dan tahfiz Al-Qur’an, kegiatan 

pidato atau muhadharah, pembacaan 

surah Yasin bersama, serta 

pembinaan karakter melalui 

kegiatan keagamaan lainnya. 

Kegiatan-kegiatan juga sudah 

terjadwal sebagimana kegiatan 

pidato tiga Bahasa yang di 



 
 

 
 

laksanakan setiap hari selasa secara 

bergantian antar kelas setiap 

minggunya, sholat dzuhur 

berjamaah yang dilaksanakan pada 

hari senin sampai kamis, 

membacaya, pembacaan yasin, 

tahlil, dan tahtim di adakan pada 

hari jumat di masing-masing kelas, 

pelaksanaan sholat Dhuha yang 

dijadwalkan berdasarkan tingkatan 

kelas yaitu kelas IX pada hari 

Kamis, kelas VIII pada hari Jumat, 

dan kelas VII pada hari Sabtu serta 

untuk pelakasaanya ketika masuk 

waktu duha maka pembelajaran di 

hentikan sesuai jadwal sholat duha 

tesebut, membaca Al-Qur`an 

sebelum mulai pembelajaran di 

masing-masing kelas, serat program 

hafalan juz 30 diwajibkan kepada 

seluruh peserta didik sebagai syarat 

kelulusan di madrasah tersebut. 

Selain itu, madrasah juga 

melaksanakan kegiatan pembinaan 

dan pengarahan yang dilakukan oleh 

guru-guru terkait tata tertib sekolah, 

peraturan, serta kegiatan edukatif 

lainnya yang mendukung 

pembentukan karakter peserta didik. 

4.  Bagaimana pelaksanaan tata 

tertib madrasah yang bernuansa 

Islami?  

Kalo bernuansa Islami Ketika 

pembelajaran di mulai dengan doa 

dan juga selesai pembelajaran di 

akhir dengan doa dan menyalami 

guru untuk pulang nya  

5.  Bagaimana pengawasan 

terhadap kegiatan keagamaan 

peserta didik?  

Pengawannya dilakukan oleh guru 

pembimbing yaitu guru mulok, 

pembinan osim dan waka kesiswaan  

6.  Bagaimana pembinaan karakter 

peserta didik dilakukan melalui 

kegiatan kesiswaan?  

Menerapkan 5 S (Senyum, Salam, 

Sapa, Sopan, Santun) dalam setiap 

interaksi harian, dikuatkan dengan 

keterlibatan aktif siswa dalam 

organisasi OSIM dan kegiatan 

keagamaan agar terbentuk jiwa 

kepemimpinan dan rasa tanggung 

jawab. 



 
 

 
 

7.  Bagaimana penerapan nilai 

keimanan dalam kegiatan 

peserta didik?  

Nilai keimanan kita tanamkan lewat 

keikutsertaan siswa secara rutin 

dalam kegiatan keagamaan 

madrasah, seperti tadarus pagi, 

Yasinan, tahlil, tahtim, dan 

peringatan hari-hari besar Islam 

8.  Bagaimana penerapan nilai 

ibadah dalam kegiatan peserta 

didik?  

Penerapannya terlihat dari 

kedisiplinan siswa melaksanakan 

Sholat Dhuha dan Sholat Dzuhur 

berjamaah di musholla, serta 

kebiasaan menyetor hafalan Al-

Qur'an Juz 30 secara istiqamah 

kepada guru pembimbing 

9.  Bagaimana penerapan nilai 

akhlak dan moral dalam 

kehidupan peserta didik di 

madrasah?  

Penerapannya tercermin dari sikap 

hormat siswa kepada guru, tutur 

kata yang santun, kepedulian 

terhadap kebersihan lingkungan 

madrasah, dan ketaatan mereka 

terhadap tata tertib yang berlaku 

10.  Bagaimana penerapan nilai 

ukhuwah Islamiyah dalam 

kegiatan peserta didik?  

Kita bina melalui kebiasaan saling 

menyapa, tidak membeda-bedakan 

teman, kegiatan sholat berjamaah 

dalam satu shaf, serta kerja sama 

antar siswa saat tampil di acara 

Muhadharah atau kegiatan Yasinan 

kelas. 

11.  Bagaimana penerapan nilai 

disiplin kepada peserta didik?  

Peserta didik di sini sudah sangat 

disiplin yang dibentuk melalui 

rutinitas kegiatan keagamaan harian. 

Mereka diajarkan menghargai 

waktu, seperti harus tepat waktu 

saat masuk kelas maupun saat jam 

sholat tiba 

12.  Faktor apa saja yang 

mendukung keberhasilan 

program kesiswaan berbasis 

Islami?  

Faktor utamanya adalah karena 

ketersediaan program kerja yang 

jelas dan terstruktur, dukungan 

aturan tata tertib madrasah,dan 

Kerjasama serta kelengkapan sarana 

dan prasarana seperti musholla dan 

perlengkapan ibadah yang sangat 

mendukung 

13.  Kendala apa saja yang dihadapi 

dalam pelaksanaan program 

tersebut?  

 

14.  Bagaimana cara mengatasi 

hambatan yang muncul?  

Jika ada hambatan kecil atau siswa 

yang melanggar, kita tidak ada 



 
 

 
 

istilah membiarkan. Kita langsung 

lakukan penanganan dan pendekatan 

secara persuasif, memberikan 

bimbingan, dan menindaklanjutinya 

bersama wali kelas 

15.  Bagaimana evaluasi program 

kesiswaan berbasis Islami 

dilakukan? 

Evaluasinya kita lakukan secara 

berkesinambungan. Jika di lapangan 

ditemukan hal-hal yang perlu 

diperbaiki, maka langsung kita 

tindak lanjuti saat itu juga atau 

dibahas dalam rapat rutin kesiswaan 

untuk langkah perbaikan ke 

depannya. 

 

 

C. Pedoman Wawancara Guru 

Identitas Informan 

 

Nama  : Maisaroh S.Pd.I 

Jabatan  : Guru 

Tanggal  : 28 juli 2026 

      Tempat  : MTs N 2 Mandailing Natal 

NO DAFTAR 

PERTANYAAN 

JAWABAN INFORMAN 

1.  Bagaimana penerapan nilai-

nilai Islami dalam proses 

pembelajaran di kelas?  

Sebelum belajar di mulai dengan doa 

dengan menanamakn sifat jujur dan 

tanggung jawab   

2.  Bagaimana guru membina 

karakter peserta didik sehari-

hari?  

Pembinaan karakter kami lakukan 

dengan terus mengingatkan 

pentingnya sikap disiplin, jujur, 

bertanggung jawab, dan bersikap 

sopan santun kepada siapapun di 

lingkungan sekolah. 



 
 

 
 

3.  Bagaimana guru memberikan 

keteladanan kepada peserta 

didik?  

Kami berupaya memberi teladan 

langsung (uswah hasanah), seperti 

hadir tepat waktu di kelas, 

berpakaian rapi dan Islami, serta 

konsisten ikut sholat berjamaah 

bersama anak-anak 

4.  Bagaimana guru menanamkan 

nilai keimanan kepada peserta 

didik?  

Melalui pembiasaan rutin dalam 

kegiatan keagamaan Solat zuhur 

berjamaah, duha , tahfis dan Tahsin 

dan membaca yasin solat berjamaah 

di laksakan pada senin selasa rabu di 

solat zuhur, duha pertingkatan kamis 

jumat dan sabtu  

5.  Bagaimana pembiasaan ibadah 

diterapkan kepada peserta 

didik?  

Pembiasaan ibadah diterapkan 

secara wajib dan teratur. Setiap jam 

sholat tiba, kami guru-guru 

mendampingi siswa ke musholla 

agar pelaksanaan sholat berjalan 

tertib dan khusyuk. 

6.  Bagaimana upaya guru dalam 

membentuk akhlakul karimah 

peserta didik?  

Melalui nasihat keagamaan di sela-

sela pembelajan, penerapan budaya 

5S, serta memberikan teguran 

mendidik jika melihat ada perilaku 

siswa yang kurang sopan. 

7.  Bagaimana guru menanamkan 

sikap tanggung jawab kepada 

peserta didik?  

Mengerjakan tugas kepada siswa jika 

tidak mengerjakan di berikan 

peringan  seperti di nasehati sampai 

3 kali jika berkelanjutan akan di kasi 

poin. 



 
 

 
 

8.  Bagaimana guru menanamkan 

sikap disiplin kepada peserta 

didik?  

Disiplin ditanamkan lewat ketepatan 

waktu masuk kelas, kerapihan 

pakaian seragam, dan kepatuhan 

mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan keagamaan di madrasah 

9.  Bagaimana guru membangun 

hubungan yang harmonis dan 

ukhuwah Islamiyah antar 

peserta didik?  

Kami membiasakan siswa saling 

menyapa, tidak mengejek sesama 

teman, dan membiasakan kerja 

kelompok atau Yasinan bersama 

agar tumbuh rasa persaudaraan 

10.  Bagaimana respon peserta 

didik terhadap program-

program keagamaan yang 

dilaksanakan madrasah?  

Respon siswa sangat baik dan 

menerima dengan antusias. Mereka 

mengikuti kegiatan sholat 

berjamaah, Yasinan, dan 

muhadharah dengan senang hat 

11.  Faktor apa saja yang 

mendukung keberhasilan 

pembinaan peserta didik 

berbasis Islami?  

Dukungan dan kerja sama sesama 

dewan guru dalam memberi 

keteladanan, lingkungan madrasah 

yang religius, dan ketersediaan 

sarana ibadah yang baik 

12.  Kendala apa saja yang dihadapi 

dalam pembinaan peserta 

didik?  

Kendala utama pada sebagian siswa 

adalah masih kurang menguasai 

makhorijul huruf dan tajwid saat 

membaca Al-Qur'an atau menyetor 

hafalan. 

13.  Bagaimana cara guru 

mengatasi kendala tersebut?  

Siswa yang belum lancar membaca 

atau makhrajnya kurang pas kita 

berikan bimbingan. Jika belum ada 

kemajuan, kita panggil dan 

komunikasikan dengan orang tuanya 



 
 

 
 

14.  Apakah terdapat perubahan 

perilaku peserta didik setelah 

mengikuti program-program 

Islami yang diterapkan 

madrasah?  

Ya, ada perubahan perilaku yang 

sangat signifikan. Siswa menjadi 

lebih sopan, lebih tertib ibadahnya, 

dan lebih santun dalam berbicara 

kepada guru maupun teman 

15.  Bagaimana evaluasi pembinaan 

peserta didik dilakukan? 

Evaluasi dilakukan secara langsung 

di kelas dan rapat dewan guru. 

Pelanggaran atau kekurangan siswa 

langsung ditindaklanjuti untuk 

perbaikan karakter ke depannya. 

 

 

 

Identitas Informan 

 

Nama  : Rahmadani, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru  

Tanggal  : 28 Juli 2026 

      Tempat  : MTs N 2 Mandailing Natal 

NO DAFTAR 

PERTANYAAN 

JAWABAN INFORMAN 

1.  Bagaimana penerapan nilai-

nilai Islami dalam proses 

pembelajaran di kelas?  

Di kelas, nilai Islami diterapkan 

dengan wajib membaca Al-Qur'an 

dan doa sebelum pembelajaran. Serta 

menanambkan sifat tanggung jawab 

seprti misalnya mengerjakan tugas 

apabila ia tidak mengerjakan nya 

maka iya akan manggung akibatnya. 



 
 

 
 

2.  Bagaimana guru membina 

karakter peserta didik sehari-

hari?  

saya memantau perilaku siswa 

sehari-hari, menanamkan rasa saling 

menghormati, disiplin waktu, dan 

kejujuran saat ujian maupun 

pengerjaan tugas. 

3.  Bagaimana guru memberikan 

keteladanan kepada peserta 

didik?  

Saya berusaha menjadi contoh 

dengan masuk kelas tepat waktu, 

bersikap ramah dengan menyapa 

siswa, serta mendampingi siswa 

kelas saya saat sholat Dhuha dan 

Dzuhur berjamaah. 

4.  Bagaimana guru menanamkan 

nilai keimanan kepada peserta 

didik?  

Melalui pembiasaan rutin dalam 

kegiatan keagamaan Solat zuhur 

berjamaah, duha , tahfis dan Tahsin 

dan membaca yasin solat berjamaah 

di laksakan pada senin selasa rabu di 

solat zuhur, duha pertingkatan kamis 

jumat dan sabtu  

5.  Bagaimana pembiasaan ibadah 

diterapkan kepada peserta 

didik?  

Pembiasaan ibadah diterapkan 

secara wajib dan teratur. Setiap jam 

sholat tiba, kami guru-guru 

mendampingi siswa ke musholla 

agar pelaksanaan sholat berjalan 

tertib dan khusyuk. 

6. Bagaimana upaya guru dalam 

membentuk akhlakul karimah 

peserta didik?  

Lewat pembiasaan 5S (Senyum, 

Salam, Sapa, Sopan, Santun). Setiap 

bertemu di koridor atau pintu kelas, 

anak-anak kita biasakan bersalaman. 

Kalau ada anak yang melakukan 

kesalahan, kita beri teguran yang 



 
 

 
 

mendidik, bukan dimarahi di depan 

umum. 

7.  Bagaimana guru menanamkan 

sikap tanggung jawab kepada 

peserta didik?  

Memberikan tugas piket kelas dan 

tugas sekolah. Jika ada anak yang 

alpa atau tidak buat tugas, saya 

panggil dan beri nasihat secara 

persuasif hingga 3 kali sebelum 

diberikan sanksi poin. 

8. Bagaimana guru menanamkan 

sikap disiplin kepada peserta 

didik?  

Disiplin ditanamkan lewat ketepatan 

waktu masuk kelas, kerapihan 

pakaian seragam, dan kepatuhan 

mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan keagamaan di madrasah 

9. Bagaimana guru membangun 

hubungan yang harmonis dan 

ukhuwah Islamiyah antar 

peserta didik?  

Kami membiasakan siswa saling 

menyapa, tidak mengejek sesama 

teman, dan membiasakan kerja 

kelompok atau Yasinan bersama 

agar tumbuh rasa persaudaraan 

10.  Bagaimana respon peserta 

didik terhadap program-

program keagamaan yang 

dilaksanakan madrasah?  

Respon anak-anak kelas sangat 

positif. Mereka merasa kegiatan 

seperti Yasinan Jumat dan 

Muhadharah Selasa menjadi wadah 

yang menyenangkan. 

11. Faktor apa saja yang 

mendukung keberhasilan 

pembinaan peserta didik 

berbasis Islami?  

Kerja sama yang baik antara wali 

kelas, kesiswaan, dan orang tua 

dalam memantau kebiasaan ibadah 

anak baik di sekolah maupun di 

rumah 



 
 

 
 

12.  Kendala apa saja yang dihadapi 

dalam pembinaan peserta 

didik?  

Sebagian kecil siswa masih lambat 

dalam menambah hafalan Al-Qur'an 

serta pengaruh bermain HP/game di 

rumah yang membuat anak kurang 

fokus di pagi hari. 

13. Bagaimana cara guru 

mengatasi kendala tersebut?  

Siswa yang belum lancar membaca 

atau makhrajnya kurang pas kita 

berikan bimbingan. Jika belum ada 

kemajuan, kita panggil dan 

komunikasikan dengan orang tuanya 

14. Apakah terdapat perubahan 

perilaku peserta didik setelah 

mengikuti program-program 

Islami yang diterapkan 

madrasah?  

Sangat terasa perubahannya. Anak-

anak yang dulunya acuh kini jadi 

lebih santun bersalaman dengan 

guru dan terbiasa melaksanakan 

sholat tanpa perlu disuruh. 

15. Bagaimana evaluasi pembinaan 

peserta didik dilakukan? 

Evaluasi dilakukan tiap akhir pekan 

pada buku absensi kesiswaan dan 

catatan wali kelas untuk melihat 

perkembangan kedisiplinan dan 

hafalan siswa. 

 

D. Pedoman Wawancara Peserta Didik 

Identitas Informan 

 

Nama  : Humayra 

Jabatan  : Peserta Didik 

Tanggal  : 30 juli 2026 

      Tempat  : MTs N 2 Mandailing Natal 



 
 

 
 

NO DAFTAR 

PERTANYAAN 

JAWABAN INFORMAN 

1.  Kegiatan keagamaan apa saja 

yang dilaksanakan di madrasah 

ini?  

Kegiatan keagamaannya banyakk. 

Ada membaca Al-Qur'an tiap pagi di 

kelas, Sholat Dzuhur berjamaah, 

Sholat Dhuha tiap hari Kamis untuk 

kelas IX, Yasinan dan tahlil tiap 

Jumat pagi, Muhadharah pidato 3 

bahasa tiap Selasa, sama setoran 

hafalan Juz 30 

2.  Bagaimana pendapat Anda 

tentang kegiatan keagamaan 

yang dilaksanakan di 

madrasah?  

Menurut saya sangat bagus dan 

bermanfaat sekali. Kegiatan 

keagamaan di sini membuat suasana 

sekolah jadi lebih adem, tenang, dan 

kami jadi terbiasa beribadah tepat 

waktu. 

3.  Apakah Anda mengikuti 

kegiatan membaca Al-Qur'an 

sebelum pembelajaran 

dimulai?  

ya, wajib ikut setiap pagi di kelas 

dipimpin oleh ketua kelas sebelum 

bapak atau ibu guru masuk mengajar 

4.  Bagaimana pelaksanaan 

program hafalan juz 30 di 

madrasah?  

Program hafalan Juz 30 ini 

diwajibkan sebagai syarat kelulusan. 

Kami menyetor hafalan secara 

bertahap kepada guru pembimbing 

atau wali kelas sampai tuntas 1 juz. 

5.  Bagaimana pelaksanaan shalat 

dhuha di madrasah?  

Untuk solat dhuha  diselenggarakan 

dengan hari yang bebeeda-beda dan 

perngkatam. Kami bersama-sama ke 

musholla untuk sholat dhuha.  



 
 

 
 

6.  Apa manfaat yang Anda 

rasakan dari kegiatan-kegiatan 

keagamaan tersebut?  

Manfaatnya saya merasa lebih 

disiplin waktu sholat, bacaan Al-

Qur'an saya makin lancar, dan jadi 

berani tampil pidato di depan umum 

saat kegiatan muhadharah 

7.  Apakah guru memberikan 

contoh perilaku yang baik 

kepada peserta didik?  

Iya Kak, Bapak dan Ibu guru selalu 

memberi contoh baik. Beliau 

menyambut kami di gerbang, 

berpakaian rapi, dan selalu ikut 

sholat berjamaah bersama kami. 

8.  Apakah kegiatan madrasah 

membantu meningkatkan rasa 

persaudaraan dan kerja sama 

antar siswa?  

Sangat membantu, terutama saat 

kegiatan Yasinan Jumat bersama di 

kelas dan persediaan tampilan 

Muhadharah kelas. 

9.  Bagaimana penerapan tata 

tertib di madrasah?  

Tata tertib diterapkan dengan tegas 

tapi mendidik. Kalau ada yang 

melanggar seperti terlambat sholat, 

dinasehati dan diberi peringatan oleh 

guru kesiswaan 

10.  Apakah Anda berusaha 

mematuhi aturan yang berlaku 

di madrasah? Mengapa?  

Iya, saya selalu berusaha patuh 

karena aturannya baik untuk 

kebiasaan dan akhlak kami sendiri 

11.  Kendala apa yang Anda alami 

dalam mengikuti kegiatan 

keagamaan tersebut?  

Kendala paling kalau hafalannya 

lagi agak susah dipahami 

makhrajnya, atau pas lagi capek 

membagi waktu antara tugas 

pelajaran dan hafalan Al-Qur'an 

 

 

 

 



 
 

 
 

Identitas Informan 

 

Nama  : Ahmad Reza 

Jabatan  : Peserta Didik 

Tanggal  : 30 Juli 2026 

      Tempat  : MTs N 2 Mandailing Natal 

NO DAFTAR 

PERTANYAAN 

JAWABAN INFORMAN 

1.  Kegiatan keagamaan apa saja 

yang dilaksanakan di madrasah 

ini?  

Ada baca Al-Qur'an pagi di kelas, 

sholat dhuha, sholat dzuhur 

berjamaah, Yasinan dan tahlil hari 

Jumat, pidato muhadharah 3 bahasa 

hari Selasa, dan menghafal juz 3 

2. Bagaimana pendapat Anda 

tentang kegiatan keagamaan 

yang dilaksanakan di 

madrasah?  

Saya merasa senang sekali Kak 

sekolah di sini, karena kegiatan 

agamanya ramah dan membuat kami 

terlatih rajin sholat.  

3. Apakah Anda mengikuti 

kegiatan membaca Al-Qur'an 

sebelum pembelajaran 

dimulai?  

Iya Kak, setiap pagi sebelum belajar 

kami membaca Al-Qur'an bersama 

wali kelas dan teman-teman 

4. Bagaimana pelaksanaan 

program hafalan juz 30 di 

madrasah?  

Kami wajib menghafal Juz 30 Kak. 

Setiap minggu kami cicil setoran 

surah-surah pendek ke guru 

pembimbing. 

5. Bagaimana pelaksanaan shalat 

dhuha di madrasah?  

Untuk solat dhuha  diselenggarakan 

dengan hari yang bebeeda-beda dan 

perngkatam. Kami bersama-sama ke 

musholla untuk sholat dhuha.  



 
 

 
 

6. Apa manfaat yang Anda 

rasakan dari kegiatan-kegiatan 

keagamaan tersebut?  

Saya jadi lebih sopan kalau bicara 

sama orang tua dan guru, lebih lancar 

ngaji, dan merasa lebih dekat sama 

Allah. 

7. Apakah guru memberikan 

contoh perilaku yang baik 

kepada peserta didik?  

Iya Kak, Bapak dan Ibu guru selalu 

memberi contoh baik. ya Kak, bapak 

ibu guru di sini sangat baik, ramah 

menerapkan 5S, dan selalu 

menasehati kami dengan lembut.. 

8. Apakah kegiatan madrasah 

membantu meningkatkan rasa 

persaudaraan dan kerja sama 

antar siswa?  

Hubungan dengan teman-teman 

sangat baik, saling tolong menolong. 

9. Bagaimana penerapan tata 

tertib di madrasah?  

Tata tertibnya berjalan baik. Kalau 

ada yang terlambat dipanggil dan 

diberi pengarahan oleh guru piket 

10. Apakah Anda berusaha 

mematuhi aturan yang berlaku 

di madrasah? Mengapa?  

Iya, saya selalu berusaha patuh 

karena aturannya baik untuk 

kebiasaan dan akhlak kami sendiri 

11. Kendala apa yang Anda alami 

dalam mengikuti kegiatan 

keagamaan tersebut?  

Kadang kendalanya kurang lancar di 

makhraj huruf Al-Qur'an, tapi 

dibantu diajari sama ibu guru. 

 

 



 
 

 
 

Gambal 1. Surat Izin Penelitian 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar 2. Surat Balasan Izin Penelitian  



 
 

 
 

 

Gambar 3. Wawancara Dengan Kepala Sekolah Gambar 4. Wawancara 

dengan Wakil Bidang 

Kesiswaan 

 

 

Gambar 5. Wawancara deangan Guru 

 

 



 
 

 
 

Gambar 6. Wawancara Dengan Peserta Didik 

 

 

Gambar 7. Piala Penghargaan 



 
 

 
 

 

Gambar 8. Prestasi Peserta didik 

Gambar 9. Salaman dengan guru   Gambar 10. Pidato 3 Bahasa 



 
 

 
 

Gambar 11. Tata Tertib Madrasah Tsanawiyah 2 Mandailing Natal 

Gambar 12. Zikir Bersama   



 
 

 
 

 

Gambar 13. Sholat Dzuhur Berjamaah 

 

 

 

Gambar 14. Membaca Yasin, Tahlil Dan Tahtim 



 
 

 
 

 

 

Gambar 15. Sholat Dhuha 

 

 

Gambar 16. Belajar Mengajar 

  



 
 

 
 

Gambar 17. Kegiatan merdeka science  Gambar 18. Olimpiade Bahasa Arab 

  olympiad (MSO) di UINSU Medan 

Gambar 19. Madrasah Science Olimpiad (MSO) tingkat Provinsi Sumatera Utara 

  



 
 

 
 

Gambar 20.  Enam Siswa Lulus di MAN Insan Cendekia 

 

 

Gambar 21. Olimpiade Sains Indonesia (POSI) Tingkat Nasional berhasil meraih 

1 medali emas, 3 medali perak, dan 4 perunggu 

  



 
 

 
 

Gambar 22. Struktur MTSN 2 Madina      Gambar 23. Visi Misi Madrasah 

 

 

 

Gambar 23. Data Guru PPPK  Gambar 24. Data Pengawai Tata Usaha 

  



 
 

 
 

Gambar 25. Data Guru Pegawai dan PPPK 

 

 

 

 

 

NO.  Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

L P 

1.  7 100 196 391 

2.  8 150 251 401 

3.  9 190 238 428 

 

Gambar 26.  Jumlah Peserta Didik di MTs Negeri 2 Mandailing Natal 

  



 
 

 
 

 

Gambar 27. Ruangan Belajar  

 

Gamabar 28. Mesjid Untuk Beribadah 

  



 
 

 
 

 

Gambar 29. Lapangan Madrasah 

Gambar 29. OSAKA 1 (OLIMPIADE SENI, AKADEMIK DAN OLAHRAGA) 
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